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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Salah satu dari sekian banyaknya kesenian di Balaa adalah kesenian wayang
kulit purwa. Kesenian wayang kulit purwa hampidegrat di seluruh Pulau Jawa. Begitu
juga khususnya di daerah Indramayu, kesenian vgayardit purwa tidak kalah
terkenalnya dengan kesenian—kesenian yang lairiripdrdmayu sepersintren, tarling,
sandiwara. Pada dasarnya pertunjukan wayang kulit pada taasdi Indramayu adalah
sebagai ritual pemujaan roh-roh nenek moyang. Keaayani memang masih terasa pada
masa sekarang, (contohnya pada saat mau panenpaitambutaDewi Si/Dewi padi,
selain itu juga untuk mediauwatan, yaitu meruat anak yang terkesakerta (musibah)
supaya anak sehat lahir dan batin.

Wayang kulit purwa Indramayu dalam konteks ini ladasalah satu bentuk
kesenian tradisi yang perlu mendapat perhatiartaiera dari segi gerakan, rias dan
busananya. Jenis kesenian ini setelah melaluilpega waktu yang panjang, hingga kini
ternyata masih tetap hidup dan mendapat dorongasetsmgian masyarakat.

Pengertian wayang secara luas bisa mengandung ngaknbar (penikmatnya
hanya mungkin dari arah muka), yaitu gambaran hidapusia di muka bumi. Boneka
tiruan manusia yang terbuat dari kardus, kulittder@tau kayu ini sangat unik sekali
terutama dalam hal bergerak. Batasan pengertigelter mungkin masih akan terus
berubah sejalan dengan jaman dan kreativitas paravyayang, hal tersebut sesuai
dengan paparan Jajang Suryana (2003, 60) yanggemuodgakan pengertian wayang.

“Wayang secardarfiah berarti bayangan”. “Wayang biasa disebut maya,usem
yang berarti wayang adalah bayangan atau bayayapba Tetapi dalam



perjalanan waktu, pengertian wayang itu berubahkg@arwayang dapat diartikan

set_)agai pertunjukan panggung atau teater atau gajetdiartikan aktor atau

artis”.

Wayang kulit purwa Indramayu yang merupakan baglan kesenian, sejak
dahulu telah digunakan sebagai sarana untuk migibaiakyat secara langsung dalam
berbagai kegiatan. Hal ini disebabkan karena sifayang kulit purwa mempunyai
keistimewaan yakni bisa “berkomunikasi” secara $amg dengan masyarakat
lingkungannya dalam bahasa yang sederhana sehioigugan cepat dapat diterima
dalam pikiran masyarakat. Oleh karena itu, wayamodit kpurwa Indramayu tidak
melepaskan diri dari tata hidup dan kehidupan rakgata masyarakat lingkungannya.
Bahkan secara tidak langsung, masyarakat dan Inggku tersebut merupakan sumber
ilham bagi cerita-cerita yang dipertunjukan. Deng#mikian wayang kulit purwa
merupakan bidang kesenian yang paling dekat untelkgekspresikan tata hidup dan
lingkungan masyarakat.

Sebagaimana halnya corak kesenian yang bersatisional, wayang kulit purwa
Indramayu mempunyai kekhususan tersendiri di maggar Indramayu, serta latar
belakang timbulnya kesenian itu. Namun demikiargaphakekatnya fungsi kesenian
wayang kulit purwa Indramayu itu sendiri adalah rberikan hiburan. Akan tetapi
dalam menghibur itu sering sekali terkandung maksudk menyampaikan suatu pesan
tertentu bagi khalayak. Pesan-pesan yang disampagraebut dapat berwujud ajaran
tentang kehidupan, kritik terhadap kepincanganfiegngan dalam masyarakat,
kepincangan dalam pemerintahan dan lain sebagainya

Wayang kulit purwa Indramayu dibuat berdasarkana prdut yang sudah

dibakukan, dan akhirnya menjagakem yang berisi dan batasan tentang pembuatan



wayang. Dengan adanya karakter-karakter wayang yamah ditentukan, gerakan
masing—masing wayang juga berbeda, antara gerakgang yang mempunyai sifat
satria akan berbeda dengan wayang yang berstiaggawa atau bahkan dengan wayang
yang bersifapunakawan. Gerakan dalam wayang kulit purwa Indramayu sadgeamis.
Gerakan wayang kulit hanya mengandalkan gerakanak&hgan wayang, bahkan ada
juga yang satu tangan saja khusus waydagawa/buta/raksasa. Keahlian seorang
dalang dalam memainkan wayang sangat berpengahddte gerakan-gerakan wayang.
Hidup matinya gerakan wayang tergantung pada daRatam wayang kulit purwa di
Indramayu ada empat Klasifikasi utama yaiatria, Ponggawa, Danawa dan
Punakawan. Dalam hal ini penulis sangat tertarik pada waylend purwa di Indramayu
pada tokohpunakawan. Banyak para seniman atau pecinta wayang munghkrank
begitu memperhatikan parpunakawan (baik pada ceritaMahabarata, Ramayana
maupuncarangan), hal ini sangat menarik perhatian bagi penuligikinmeneliti tokoh
punakawan dalam segi gerakan, rias dan busana. Pada wéktunkenonton wayang
kulit purwa, kemungkinan kita tidak menyadari sudtal yaitu mengenai tokoh
punakawan dengan seksama, sehingga para penontogalmagkkannya bahkan
cenderung tidak perlu dipersoalkan, para penontonpmhra pecinta wayang cenderung
memperhatikan alur ceritanya dan kehebatan seodatgng dalam membawakan
banyolan-banyolannya. Jika dilihat dari sisi gergkaias dan busana para tokoh
punakawan itu sangatlah berbeda jika dibandinglegan para tokoBatria dan para
tokoh Ponggawa. Hal ini dikarenakan kemungkinan adanya keabn@amalenampilan
fisiknya yang sangat aneh dan gerakannya yang namglelistorsi serta rias dan busana

yang seadanya.



Tokoh punakawan yaitu tokoh yang mempunyai cirisklyang tersendiri dan
populer jika dibandingkan dengan tokoh yang lainnKehadirannya ditunggu dan
dinantikan oleh penonton yaitu lewat banyolannya Bavakannya. Tokoh punakawan
dalam wayang kulit purwa di Indramayu adalah yamgliti dari Semar dan anaknya
yaitu Bagong, Dewala, Gareng, Bagalbuntung, Curis, Bitarota, Ceblok dan Cungkring.
Dari kesembilan tokoh punakawan itu, penulis merighsatu tokoh punakawan yaitu
Cungkring. Dari kesembilan tokoh punakawan tersebut Cunglah yang sangat
terkenal di Indramayu. Hal ini dikarenakan tokal mempunyai daya tarik tersendiri
yang lebih di masyarakat Indramayu terutama dalankéhidupan sehari-hari.

Dalam pertunjukan wayang kulit purwa Indramayadg masa sekarang ini, para
tokoh punakawan selalu ditunggu dan dinantikan pkia penonton. Tokoh punakawan
Cungkring ditampilkan oleh dalang dengan sifat hurya yang selalu menggelitik dan
gerakannya yang khas dalam pertunjukan wayang pauiiwa Indramayu. Lelucon yang
dilontarkannya tidak menunjukan batasan punakawamgah majikan (pemimpin).
Gejala sosial yang muncul daladagelan atau humor atau leluconnya lebih banyak dari
pada pertunjukan yang sungguhnya yang sesuai depgksm atau cerita asli.
Pertunjukandagelan atau humor ini, sekarang merupakan bagian tontyaag paling
menarik bagi para penikmatnya atau penonton pemtanj wayang kulit purwa di
Indramayu. Pola penyajian yang dinamis dari wayauig purwa pada tokoh punakawan
Cungkring nampak melalui simbol-simbol tertentu gamemformalisasikan perasaan
dengan fungsi bahasa sebagai media komunikasi Bkmi®ebagai salah satu seni
pertunjukan tradisional, yang hidup dan berkembdalgm masyarakat, sesungguhnya

kesenian wayang kulit purwa pada tokoh punakawangkhing mempunyai banyak



fungsi penting. Fungsi penting itu terlihat fungsisialnya. Sering sekali dialog antara
para tokoh punakawan wayang kulit purwa Indramaymeerminkan komunikasi antar
unsur masyarakat dan tidak hanya terbatas padsatapertentu, hal seperti ini sangat
diperlukan dalam rangkaian penyebaran informasitaera yang berkaitan dengan
masalah-masalah kemasyarakatan. Apalagi jika diingahwa, pada hakikatnya
pembangunan nasional bertujuan untuk mewujudkamaat masyarakat yang adil dan
makmur, merata baik material maupun spiritual yiaexglasarkan Pancasila.

Tokoh punakawan Cungkring dalam wayang kulit purdga Indramayu
mempunyai beberapa keunikan sebagai karya semadkégunaannya sebagai alat untuk
menyampaikan hiburan, pendidikan, dakwah, peneramgam sebagainya. Dapat kita
lihat corak dan gaya yang khas. Sebagai karyataenigerakan pada tokoh Cungkring
ialah menggambarkan kehidupan manusia yang masasgagn mempunyai watak atau
sifat-sifat yang berbeda. Gerakan punakawan di m@y&ulit purwa Indramayu
mengandung arti perlambang watak yang digerakarandalakon (baik lakon
Mahabarata, Ramayana maupun dalam lakon carangan).

Tokoh punakawan Cungkring pada wayang kulit pumciamayu mempunyai
sesuatu yang khas dan mempunyai latar belakang kaumgus, merupakan ungkapan
pernyataan artistik yang didasari oleh pokok-pokukiran yang berlaku dan tidak
terlepas dari faktor-faktor geografisnya. Wayangjtkpurwa di Indramayu mempunyai
nilai-nilai spiritual di samping seni material, karena keindahan khysuslalam gerak
tariannya, rias dan busananya tidak didukung olefiuk-bentuk yang kelihatan oleh
mata saja, tetapi yang penting ialah bahwa gerakasidan busana dalam wayang kulit

purwa di Indramayu khususnya punakawan tokoh CumgHrarus dapat mengisi jiwa



penontonnya tentang kaidah hidup, ajaran moral etdka yang akan bertahan terus
sepanjang masa.

Wayang kulit purwa Indramayu pada tokoh punakawang&ring jika dilihat
dari segi estetikanya banyak sekali yang dapatatigs, mulai dari bentuk wayang,
warna wajah, hiasan-hiasan dan lain sebagainyaai Miéindahan didalam tokoh
Cungkring sangat erat kaitannya dalam kehidupamheegan masyarakat, khususnya
masyarakat Indramayu. Beranjak dari permasalahaatai yang sudah dipaparkan,
penulis merasa terpanggil untuk meneliti lebih jalebih dalam dan lebih luas makna
yang terkandung mengenai gerak, rias dan busasenian wayang kulit purwa di
Kabupaten Indramayu terutama pada tokoh punakawén Cungkring. Berdasarkan
uraian tersebut di atas maka penulis dalam memiskapsi ini dengan judul
‘CUNGKRING: TOKOH PUNAKAWAN WAYANG KULIT PURWA
INDRAMAYU (Deskripsi Terhadap Gerak, Rias dan Busana Tokoh Punakawan

Cungkring pada Wayang Kulit Purwa Lingkung Seni “Langen Kusuma”) ”.

B. Rumusan Masalah

Suharsimi - Arikunto  (1996:19), “menyatakan bahwa ragenelitian dapat
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, maka peneliteamns merumuskan masalahnya
sehingga jelas dari mana harus memulai, kemana lpgmgi dan dengan apa penelitian
harus dilaksanakan. Sesuai dengan pernyataan ugrsebka perlu kiranya penulis
merumuskan masalah penelitian agar sesuai dangalyaaqy diharapkan, terarah, dan

sistematis”.



Dari hal tersebut muncul pertanyaan yang berkaiamgan masalah penelitian
yang dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana gerak tokoh punakawan Cungkring padgamnga kulit purwa di
Indramayu ?
2. Bagaimana rias pada tokoh punakawan Cungkring padgang kulit purwa
Indramayu ?

3. Bagaimana busana tokoh punakawan Cungkring padangaiulit purwa Indramayu

?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan judul dan permasalahan yang telamdkakan dan dipaparkan di
atas, maka dapat dirumuskan tujuan penelitian selbagkut:
1. Tujuan Umum

Tujuan penelitian ini berdasarkan salah satu upayak menambah wawasan dan
pengetahuan yang lebih lanjut tentang wayang kuwiitva Indramayu khususnya pada
tokoh punakawan Cungkring dan selain itu juga unto&mpertahankan kesenian
tradisonal khususnya kesenian wayang kulit purwadtiamayu.
2. Tujuan Khusus

Tujuan penelitian ini, untuk mengetahui gerakargsridan busana tokoh

punakawan Cungkring pada wayang kulit purwa Indnam

D. Manfaat Penelitian



Sesuai dengan judul yang telah dikemukakan darpdrigan di atas, maka dalam
penelitian ini ada beberapa manfaatnya, diantaranya
1. Bagi Penulis
Sebagai upaya untuk menambah pengetahuan tentdtah tpunakawan
Cungkring pada wayang kulit purwa Indramayu, khogastentang gerak, rias dan
busana.
2. Lembaga
Memberikan informasi bagi lembaga formal, sepeutiusan Pendidikan Seni
Drama Tari dan Musik UPI, dan secara tidak langsiagat memberikan sumbangan
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dalam bideasgnian, khususnya

wayang kulit purwa Indramayu.

3. Pemerintah
Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagarmmdsi dan juga salah satu
himbauan bagi instansi terkait agar kesenian tatsetenjadi perhatian dalam
perkembangan dan kelestariannya sebagai salap@&tusi seni tradisi di Kabupaten

Indramayu.

E. Asumsi

Asumsi dari penelitian yang berjudul “CUNGKRINGORKOH PUNAKAWAN
WAYANG KULIT PURWA INDRAMAYU (Deskripsi Terhadap Gk, Rias dan
Busana Tokoh Cungkring Pada Wayang Kulit Purwa kimg Seni Langen

Kusuma”)”, yaitu wayang kulit purwa yang berada di Kabtgralndramayu yang berlatar



belakang cerita wayang. Cerita wayang yang dimaksiatah cerita pakem seperti cerita
Mahabarata, Ramayana dancarangan.

Setiap tokoh pada wayang kulit purwa Indramayu rikingierak, rias dan busana
yang khas, baik itu tokokatria, ponggawa, danawa, punakawan. Pembentukan busana

dan rias sudah menjaplikem, dalam pembuatan atau penatahan atau sunggingan.

F. Definisi Oprasional

Pengertian dan peristilahan yang didalam penelitda perlu dibatasi untuk
menghindari kesalahpahaman. Ada pun penjelasastif@ran itu adalah tentang tokoh
punakawan Cungkring pada wayang kulit purwa Indsama

Tokoh punakawan Cungkring pada wayang kulit putmdramayu salah satu
tokoh punakawan dari sekian tokoh punakawan yaray matla wayang kulit purwa
Indramayu. Selain itu juga, wayang kulit pada tokadmngkring adalah gambaran atau
kiasan manusia Indramayu pada khususnya yang mmeiné@n watak atau sifat-sifat
yang mempunyai ciri khas yang tersendiri dan popdilkalangan masyarakat Indramayu
yaitu melalui banyolan-banyolannya yang dapat meikd@ penerangan, dakwah,

pendidikan, hiburan melalui pengkajian gerak, das busananya.

G. Metode Penelitian

Untuk memecahkan suatu masalah, diperlukan peratekingan menggunakan
suatu metode tertentu dan suatu jenis penelitidente, digunakannya metode dan jenis
penelitian ini diharapkan dapat membantu teknikgpempulan data yang sesuai dengan

apa yang diinginkan. Jenis penelitian yang digunglenulis dalam penelitian ini adalah



jenis penelitiarkualitatif, yaitu suatu penelitian yang melukiskan secatarsiatis, aktual
mengenai sifat-sifat suatu indifidu, gejala, keaddan lain sebagainya yang merupakan
objek penelitian tersebut. Selain itu juga mengganametodedeskripsi, artinya data

terkumpul, dianalisis dengan menggunakan teori-y@org relevan.

H. Lokasi, Populasi dan Sampel Penelitian

Dalam penelitian yang menjadi lokasi dan populalsjek penelitian adalah
terbatas pada wayang kulit purwa Indramayu di limgkseni Langen Kusuma” di Desa
Celeng Kecamatan Lohbener Kabupaten Indramayungkda yang menjadi sampelnya
adalah pada tokoh punakawan Cungkring pada wayaltg gurwa di lingkung seni
“Langen Kusuma” di Desa Celeng Kecamatan Lohbener Kabupaten inaya. Maksud
penelitian ditempat ini adalah dikarenakan lingkwsemni ‘Langen Kusuma’ di Desa
Celeng Kecamatan Lohbener Kabupaten Indramayu saedenal jika dibandingkan
dengan lingkung seni yang lainnya di Indramayu slaliain itu juga gerakan, rias dan

busananya yang sangat khas.



